1
]J IER
Copyright © The Author(s)
[JIER: Indonesian Journal of Islamic Educational Review, Vol.3, No.2, 2026: 1161-1175 I
Available online at: https://ssed.or.id/journal/ijier

ISSN 3047-0706

Profil Kesulitan Regulasi Emosi Siswa SMP: Kajian Multidimensional
Berdasarkan DERS-36

Profile of Emotion Regulation Difficulties among Lower Secondary School
Students: A Multidimensional Study Using DERS-36

'Novriyani Irene Malino,?Eva Imania Eliasa
Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia

Abstrak: Kesulitan regulasi emosi merupakan isu penting pada masa remaja karena berimplikasi
terhadap penyesuaian akademik, sosial, dan psikologis peserta didik. Namun, bukti empiris
mengenai dimensi kesulitan requlasi emosi yang paling menonjol pada remaja Indonesia, serta
variasinya antar kelompok demografis, masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
profil kesulitan regulasi emosi siswa SMP di Yogyakarta dan menganalisis perbedaannya
berdasarkan jenis kelamin, tingkat kelas, dan asal sekolah. Desain survei deskriptif-komparatif
kuantitatif digunakan dengan melibatkan 402 siswa dari dua SMP yang dipilih melalui purposive
sampling. Kesulitan regulasi emosi diukur menggunakan Difficulties in Emotion Regulation Scale
(DERS-36) yang mencakup enam dimensi: Nonacceptance, Goals, Impulse, Awareness,
Strategies, dan Clarity. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, Cronbach’s alpha,
korelasi Pearson, independent-samples t-test, uji chi-square, one-way ANOVA, dan uji lanjut
Tukey HSD. Sebagian besar siswa berada pada kategori sedang kesulitan regulasi emosi
(70,1%). Strategies memiliki rerata skor tertinggi, sedangkan Goals memiliki proporsi kategori
tinggi terbesar. Siswa perempuan melaporkan skor total DERS yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki, sementara perbedaan berdasarkan asal sekolah dan tingkat kelas
hanya muncul pada dimensi tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan regulasi emosi
perlu dipahami secara multidimensional, bukan hanya melalui skor total. Dukungan preventif
karenanya perlu menjangkau tidak hanya siswa dengan kesulitan berat, dengan perhatian khusus
pada penguatan strategi regulasi emosi yang adaptif dan perilaku berorientasi tujuan saat
menghadapi pengalaman emosi negatif.

Kata Kunci: DERS-36, kesulitan regulasi emosi, remaja, siswa sekolah menengah pertama,
bimbingan dan konseling

Abstract: Difficulties in emotion regulation are an important concern during adolescence
because of their implications for pupils’ academic, social, and psychological adjustment.
Nevertheless, evidence remains limited regarding which dimensions of emotion regulation
difficulties are most prominent among Indonesian adolescents and whether these difficulties
vary across demographic groups. This study aims to describe the profile of emotion regulation
difficulties among lower secondary school pupils in Yogyakarta and analyse differences based
on gender, year group and school of origin. A quantitative descriptive-comparative survey
design was employed with 402 students from two junior high schools selected through
purposive sampling. Emotion regulation difficulties were assessed using the Difficulties in
Emotion Regulation Scale (DERS-36), comprising six dimensions: Nonacceptance, Goals,
Impulse, Awareness, Strategies, and Clarity. Data were analysed using descriptive statistics,
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Cronbach’s alpha, Pearson’s correlation, independent-samples t-test, the chi-square test, one-
way ANOVA, and Tukey’s HSD post-hoc test. Most pupils were in the moderate category of
emotion regulation difficulties (70.1%). Strategies had the highest mean score, while Goals had
the largest proportion of pupils in the high category. Female pupils reported significantly higher
overall DERS scores than male pupils, while differences by school and year group emerged only
in specific dimensions. These findings suggest that emotion requlation difficulties should be
understood multidimensionally rather than solely through total scores. Preventive support
should therefore extend beyond pupils with severe difficulties, with particular attention to
strengthening adaptive regulation strategies and goal-directed behaviour during negative
emotional experiences.

Keywords: DERS-36, difficulties with emotional regulatio, adolescents, lower secondary school
pupil, guidance and counselling

Pendahuluan

Kesulitan mengelola emosi pada masa remaja tidak hanya berkaitan dengan perubahan
suasana hati, tetapi dapat mempengaruhi bagaimana siswa belajar, membangun hubungan
sosial, dan menghadapi berbagai tuntutan perkembangan. Kemampuan regulasi emosi semakin
penting pada masa remaja karena periode ini ditandai oleh perubahan biologis, kognitif, dan
sosio-emosional yang berlangsung secara bersamaan (Santrock, 2023). Pada masa ini, individu
menghadapi berbagai tuntutan perkembangan, seperti penyesuaian terhadap perubahan diri,
pembentukan identitas, relasi dengan teman sebaya, serta tuntutan akademik dan sosial yang
semakin kompleks. Hall dalam Berk (2015) menggambarkan masa remaja sebagai periode storm
and stress, yaitu fase yang ditandai oleh emosi yang intens, dan respons perilaku yang sulit
diprediksi. Kondisi tersebut menjadikan kemampuan mengelola emosi sebagai salah satu aspek
penting dalam mendukung penyesuaian diri remaja, baik secara akademik maupun sosial.

Kesulitan dalam mengelola emosi juga relevan dalam konteks kesehatan mental remaja.
World Health Organization (WHO, 2024) melaporkan bahwa sekitar satu dari tujuh remaja usia
10-19 tahun mengalami kondisi kesehatan mental, dengan kecemasan, depresi, dan gangguan
perilaku termasuk permasalahan yang umum pada kelompok usia tersebut. Di negara-negara
berkembang, angka tersebut bahkan cenderung lebih tinggi, mengingat berbagai tantangan yang
masih dihadapi seperti kondisi ekonomi yang rentan, minimnya akses terhadap layanan
kesehatan mental, serta rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan jiwa anak
dan remaja. Di Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar yang diselenggarakan oleh Kementerian
Kesehatan pada tahun 2018 mengungkapkan bahwa hampir 1 dari 10 remaja berusia 15 tahun
ke atas, tepatnya 9,8% teridentifikasi mengalami gangguan emosional (Kementerian Kesehatan
RI, 2018). Seiring dengan hal itu, permasalahan gangguan perilaku pada remaja semakin
mendapat sorotan dalam beberapa tahun terakhir, yang memberikan dampak yang cukup besar
terhadap proses tumbuh kembang mereka.

Dalam konteks tersebut, regulasi emosi menjadi kemampuan penting yang perlu dimiliki
remaja. Regulasi emosi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menahan atau mengendalikan
emosi, tetapi juga mencakup kemampuan mengenali, memahami, menerima, dan menggunakan
strategi yang sesuai untuk mengelola respons emosional. Gratz & Roemer (2004) memandang
regulasi emosi sebagai konstruk multidimensional yang melibatkan kesadaran terhadap emosi,
kejelasan dalam memahami emosi, penerimaan terhadap respons emosional, kemampuan
mempertahankan perilaku yang berorientasi tujuan, pengendalian impuls, serta akses terhadap
strategi regulasi emosi yang efektif. Dengan demikian, kesulitan regulasi emosi dapat muncul
dalam berbagai bentuk, mulai dari ketidakjelasan memahami emosi, penolakan terhadap emosi
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negatif, hingga kesulitan tetap fokus dan mengendalikan perilaku ketika mengalami emosi yang
kuat.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki peran penting dalam
perkembangan dan penyesuaian diri remaja. Remaja yang mampu meregulasi emosi secara
adaptif cenderung lebih mampu menghadapi tekanan, menjaga hubungan sosial, dan
menampilkan perilaku yang sesuai terhadap berbagai tuntutan perkembangan. Sebaliknya,
kesulitan regulasi emosi berkaitan dengan meningkatnya risiko permasalahan psikologis dan
perilaku, seperti kecemasan, depresi, konflik interpersonal, dan perilaku maladaptif. Dalam
konteks sosial, teman sebaya juga memiliki peran penting dalam perkembangan regulasi emosi
remaja. Meningkatnya sensitivitas terhadap informasi sosial dan pentingnya hubungan dengan
teman sebaya pada masa remaja memungkinkan teman sebaya menjadi sumber dukungan
dalam membantu remaja mengelola respons emosionalnya (Sahi et al., 2023). Selain itu, studi
prospektif Kokdnyei et al. (2024) menunjukkan bahwa strategi regulasi emosi pada remaja dapat
memprediksi perubahan gejala depresi dari waktu ke waktu, dengan pola strategi maladaptif
yang lebih menonjol pada kelompok dengan gejala depresi sedang dan tinggi.

Dalam konteks sekolah, kesulitan regulasi emosi perlu menjadi perhatian layanan
bimbingan dan konseling karena berkaitan dengan perkembangan sosial-emosional, keterlibatan
belajar, dan penyesuaian siswa di lingkungan sekolah. Kajian sistematis Pedrini et al. (2022)
menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah dapat membantu meningkatkan keterampilan
regulasi emosi pada remaja. Sejalan dengan itu, American School Counselor Association (2025)
menegaskan bahwa konselor sekolah berperan dalam mendukung kesehatan mental,
perkembangan sosial-emosional, serta penyediaan layanan preventif bagi siswa. Di Indonesia,
Maesaroh et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pemetaan profil regulasi emosi siswa dapat
digunakan sebagai dasar penyusunan program bimbingan dan konseling yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Pengukuran kesulitan regulasi emosi pada remaja menjadi penting karena disregulasi
emosi dipandang sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan berbagai masalah psikologis
pada anak dan remaja. Freitag et al. (2023) menunjukkan bahwa pengukuran emotion
dysregulation pada anak dan remaja telah berkembang dalam berbagai instrumen, dan DERS
menjadi salah satu alat ukur yang banyak digunakan dalam kajian tersebut. Salah satu instrumen
yang banyak digunakan untuk mengukur kesulitan regulasi emosi adalah Difficulties in Emotion
Regulation Scale (DERS) yang dikembangkan oleh Gratz & Roemer (2004). DERS mengukur
enam dimensi yaitu Nonacceptance (ketidakmampuan menerima respons negatif), Goals
(kesulitan berperilaku terarah saat mengalami emosi negatif), Impulse (kesulitan mengendalikan
perilaku impulsif), Awareness (kurangnya kesadaran terhadap emosi yang dialami), Strategies
(keterbatasan dalam mengakses strategi regulasi emosi) dan Clarity (ketidakjelasan dalam
memahami emosi yang dirasakan). Pendekatan multidimensional ini memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dimensi-dimensi spesifik kesulitan
regulasi emosi yang dialami individu.

Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa DERS dan beberapa versi pendeknya
masih digunakan secara luas dalam penelitian regulasi emosi. Burton et al. (2022) menunjukkan
bahwa baik DERS versi panjang maupun versi pendek memiliki konsistensi internal yang tinggi
serta struktur faktor yang memadai, sehingga keduanya dinilai mampu mengukur kesulitan
regulasi emosi secara akurat pada berbagai kelompok responden. Dalam konteks Indonesia,
Danasasmita et al. (2024) melaporkan bahwa DERS-SF menunjukkan nilai reliabilitas yang baik
dan memiliki validitas konstruk yang memadai pada sampel siswa dan mahasiswa, sehingga
layak digunakan untuk mengukur kesulitan regulasi emosi pada populasi non-klinis. Selain itu,
Mancinelli et al. (2024) menemukan bahwa DERS-SF memiliki kesesuaian model yang baik pada
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sampel remaja serta mampu membedakan berbagai dimensi kesulitan regulasi emosi yang
dialami responden. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa DERS tidak hanya memiliki
dasar psikometrik yang kuat, tetapi juga tetap relevan digunakan untuk mengidentifikasi profil
kesulitan regulasi emosi pada kelompok usia remaja. Temuan-temuan tersebut memperkuat
penggunaan DERS sebagai instrumen untuk memetakan kesulitan regulasi emosi pada siswa
SMP.

Penelitian mengenai kesulitan regulasi emosi remaja menggunakan Difficulties in Emotion
Regulation Scale (DERS) telah berkembang dalam berbagai konteks. Di Indonesia, Danasasmita
et al. (2024) melakukan validasi DERS-SF pada populasi nonklinis yang terdiri atas siswa SMA
dan mahasiswa, dengan fokus utama pada pengujian karakteristik psikometrik instrumen.
Sementara itu, Larsson et al. (2025) mengevaluasi DERS-16 pada remaja komunitas dan klinis
di Swedia serta menemukan tingkat kesulitan regulasi emosi yang lebih tinggi pada kelompok
klinis dan remaja perempuan. Penelitian terbaru oleh Wang & Zhang (2026) pada remaja di
Tiongkok juga menunjukkan bahwa hubungan antara kelekatan teman sebaya, kesulitan regulasi
emosi, dan penggunaan smarthphone bermasalah dapat bervariasi berdasarkan jenis kelamin,
usia, dan jenjang pendidikan. Meskipun penelitian tersebut menunjukkan semakin luasnya
penggunaan DERS pada populasi remaja, kajian pada konteks Indonesia lebih banyak diarahkan
pada validasi instrumen dan belum banyak memberikan gambaran mengenai profil
multidimensional kesulitan regulasi emosi maupun perbandingannya berdasarkan jenis kelamin,
tingkat kelas, dan asal sekolah.

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai kesulitan regulasi
emosi pada siswa SMP di Indonesia, khususnya yang menggambarkan profil multidimensional
berdasarkan DERS-36 sekaligus membandingkannya antar kelompok jenis kelamin, tingkat
kelas, dan asal sekolah, masih belum banyak dilakukan. Penelitian-penelitian terdahulu di
Indonesia lebih banyak berfokus pada validasi psikometrik instrumen DERS, sedangkan
penelitian yang menggunakan DERS pada remaja di negara lain umumnya belum
membandingkan profil kesulitan regulasi emosi secara rinci antar sekolah dengan latar status
yang berbeda. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian profil kesulitan regulasi emosi
siswa SMP secara multidimensional berdasarkan keenam dimensi DERS-36, sekaligus
perbandingannya berdasarkan jenis kelamin, tingkat kelas, dan asal sekolah negeri maupun
swasta pada populasi remaja Indonesia yang belum banyak dikaji sebelumnya. Kontribusi
penelitian ini adalah menyediakan data empiris yang dapat menjadi dasar bagi guru bimbingan
dan konseling dalam menyusun program layanan yang responsif terhadap kebutuhan regulasi
emosi siswa sesuai karakteristik kelompok masing-masing.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil
kesulitan regulasi emosi siswa SMP di Yogyakarta dengan menggunakan instrumen DERS-36,
serta menganalisis perbedaannya berdasarkan jenis kelamin, tingkat kelas, dan asal sekolah.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai kondisi kesulitan
regulasi emosi siswa SMP dan menjadi dasar bagi penyusunan program layanan bimbingan dan
konseling yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif-
komparatif. Desain survei digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai profil kesulitan
regulasi emosi siswa SMP berdasarkan DERS-36. Sementara itu, pendekatan komparatif
digunakan untuk menganalisis perbedaan kesulitan regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin,
tingkat kelas, dan asal sekolah. Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang
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berfokus pada pemetaan kondisi kesulitan regulasi emosi siswa serta perbandingan profil
kesulitan regulasi emosi antar kelompok responden
Responden dan Teknik Sampling

Subjek penelitian ini adalah siswa SMP di Yogyakarta. Pengambilan subjek dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan dan
kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono,
2019). Penelitian ini melibatkan dua sekolah yang dipilih dengan mempertimbangkan
keterwakilan sekolah negeri dan swasta, yaitu SMP A dan SMP B. Kriteria subjek dalam penelitian
ini adalah (1) terdaftar sebagai siswa aktif di SMP yang menjadi lokasi penelitian, (2) berada
pada rentang usia remaja awal yakni antara 12-15 tahun, dan (3) bersedia mengisi kuesioner
penelitian secara sukarela.

Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 402 siswa. Berdasarkan asal sekolah,
sebanyak 234 siswa berasal dari SMP A dan 168 siswa berasal dari SMP B. Berdasarkan jenis
kelamin, responden terdiri atas 177 siswa laki-laki dan 225 siswa perempuan. Berdasarkan
tingkat kelas, responden terdiri atas 167 siswa kelas VII, 169 siswa kelas VIII, dan 66 siswa kelas
IX. Karakteristik responden secara lebih rinci disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden.

Sekolah Tingkat Kelas Laki-Laki Perempuan  Total
VI 37 44 81
SMPN Vil 46 41 87
IX 28 38 66
TOTAL SMP A 111 123 234
VI 34 52 86
SMP Swasta v 32 50 82
TOTAL SMP B 66 102 168
TOTAL 177 225 402

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Difficulties in Emotion Regulation
Scale (DERS-36) yang dikembangkan oleh Gratz & Roemer (2004) dan telah diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia. DERS-36 digunakan untuk mengukur tingkat kesulitan regulasi emosi
individu. Instrumen ini terdiri atas 36 item yang mencakup enam dimensi, yaitu Nonacceptance
(6 item), Goals (5 item), Impulse (6 item), Awareness (6 item), Strategies (8 item), dan Clarity
(5 item). DERS terdiri atas enam dimensi. Dimensi Nonacceptance menggambarkan kesulitan
menerima respons emosional negatif. Dimensi Goals menggambarkan kesulitan
mempertahankan perilaku berorientasi tujuan ketika mengalami emosi negatif. Dimensi Impulse
menggambarkan  kesulitan  mengendalikan  perilaku  impulsif. Dimensi Awareness
menggambarkan kurangnya kesadaran terhadap emosi yang dialami. Dimensi Strategies
menggambarkan keterbatasan dalam mengakses strategi regulasi emosi yang efektif. Dimensi
Clarity menggambarkan ketidakjelasan dalam memahami emosi yang dirasakan.

Responden diminta memberikan respons terhadap setiap item berdasarkan pilihan
jawaban yang tersedia dengan rentang skor 1-4. Skor total diperolenh dengan menjumlahkan
seluruh item setelah penyesuaian skor pada item yang memerlukan pembalikan skor. Skor yang
lebih tinggi menunjukkan tingkat kesulitan regulasi emosi yang lebih besar, sedangkan skor yang
lebih rendah menunjukkan tingkat kesulitan regulasi emosi yang lebih rendah.

DERS telah dilaporkan memiliki kualitas psikometrik yang memadai, termasuk konsistensi
internal yang baik serta dukungan terhadap validitas konstruknya pada berbagai populasi (Burton
et al., 2022; Danasasmita et al., 2024; Gratz & Roemer, 2004). Pada penelitian ini, konsistensi
internal DERS-36 tergolong baik, dengan Cronbach’s alpha sebesar 0,91 untuk skor total dan
berkisar antara 0,71 sampai 0,87 pada masing-masing dimensi.

1165



[JIER: Indonesian Journal of Islamic Educational Review, Vol.3, No.2, 2026: 1161-1175

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret-Mei 2026 di dua SMP di Kecamatan
Gedongtengen, Yogyakarta. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu
memperoleh izin dari pihak sekolah dan berkoordinasi dengan guru bimbingan dan konseling
terkait waktu serta teknis pengisian instrumen. Siswa yang menjadi responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, serta kesukarelaan dalam mengikuti
penelitian. Setelah memperoleh penjelasan tersebut, siswa yang bersedia berpartisipasi diminta
mengisi skala DERS-36 sesuai dengan instruksi yang diberikan. Data yang terkumpul kemudian
diperiksa kelengkapannya sebelum dianalisis secara statistik.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. Analisis deskriptif
digunakan untuk memperoleh nilai rata-rata, standar deviasi, dan distribusi kategori kesulitan
regulasi emosi siswa. Kategorisasi skor dilakukan menggunakan kriteria meantstandar deviasi
untuk menentukan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Konsistensi internal instrumen dianalisis
menggunakan Cronbach’s alpha, sedangkan hubungan antar dimensi DERS dianalisis
menggunakan korelasi Pearson. Asumsi homogenitas varians diperiksa menggunakan Levene’s
test sebelum analisis komparatif dilakukan.

Perbedaan kesulitan regulasi emosi berdasarkan asal sekolah dan jenis kelamin dilakukan
menggunakan independent samples t-test. Hubungan antara jenis kelamin dan kategori kesulitan
regulasi emosi dianalisis menggunakan uji chi-square. Perbedaan kesulitan regulasi emosi
berdasarkan tingkat kelas dianalisis menggunakan one-way ANOVA. Analisis lanjutan
menggunakan uji Tukey HSD dilakukan pada dimensi yang menunjukkan perbedaan signifikan
antar tingkat kelas. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05.

Hasil dan Pembahasan

Rata-rata, standar deviasi, dan distribusi kategori kesulitan regulasi emosi siswa
ditampilkan pada Tabel 2. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP di
Kecamatan Gedongtengen Yogyakarta berada pada kategori sedang dalam kesulitan regulasi
emosi (70,1%). Sementara itu, sebanyak 15,2% siswa berada pada kategori rendah dan 14,7%
pada kategori tinggi. Pada tingkat dimensi, mayoritas siswa juga berada pada kategori sedang
pada seluruh dimensi DERS. Persentase kategori tinggi terbesar ditemukan pada dimensi Goals
(18,4%), sedangkan rerata skor tertinggi ditemukan pada dimensi Strategies (M = 19,01; SD =
4,54), diikuti Nonacceptance (M = 14,98; SD = 4,23) dan Impulse (M = 14,71; SD = 4,24).
Analisis pada tingkat item menunjukkan bahwa skor rerata tertinggi ditemukan pada item 18, 13,
26, 36, 35, 33,23, 11, 30, dan 27, yang terutama berasal dari dimensi Goals dan Strategies.

Tabel 2. Profil Kesulitan Regulasi Emosi Siswa Berdasarkan DERS-36.

Kategori (%)*

Variabel Mean SD Rendah  Sedang Tinggi
Total DERS 84,91 15,11 15,2 70,1 14,7
Nonacceptance 14,98 4,23 15,7 70,1 14,2
Goals 13,60 3,05 16,4 65,2 18,4
Impulse 14,71 4,24 15,2 67,2 17,7
Awareness 11,80 2,86 12,2 71,6 16,2
Strategies 19,01 4,54 15,9 69,9 14,2
Clarity 10,81 2,92 13,2 69,2 17,7

Catatan. Kategori ditentukan berdasarkan kriteria meantstandar deviasi
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Konsistensi internal dan korelasi antar dimensi DERS disajikan pada Tabel 3. Hasil analisis
menunjukkan bahwa DERS memiliki konsistensi internal yang baik, baik pada skor total maupun
pada masing-masing dimensi. Analisis korelasi menunjukkan bahwa sebagian dimensi
berkorelasi positif dan signifikan satu sama lain. Korelasi positif terkuat ditemukan antara
dimensi Nonacceptance dan Strategies (r= 0,70, p < 0,01), diikuti oleh korelasi antara Goals dan
Impulse (r = 0,61, p < 0,01). Sebaliknya, dimensi Awareness menunjukkan korelasi negatif
dengan dimensi Nonacceptance (r = -0,08), Goals (r = -0,12), dan Impulse (r = -0,08). Hanya
dengan dimensi Clarity, Awareness menunjukkan korelasi positif yang signifikan (r = 0,34,p <
0,01). Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa dimensi-dimensi dalam DERS saling
berhubungan dan merepresentasikan komponen-komponen kesulitan regulasi emosi.

Tabel 3. Konsistensi Internal dan Korelasi Antar Dimensi DERS.

Dimensi a 1 2 3 4 5 6
1 Nonacceptance 0,84 -

2  Goals 0,77  0,48** -

3 Impulse 0,87 0,54**  0,61** -

4 Awareness 0,71 -0,08 -0,12* -0,08 -

5 Strategies 0,79 0,70**  0,53**  0,59** -0,05 -

6 Clarity 0,73 0,38** 0,30 0,39** 0,34** 0,42** -
Catatan: * p < 0,05

**p<0,01

Perbedaan kesulitan regulasi emosi berdasarkan asal sekolah disajikan pada Tabel 4. Hasil
analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada skor total DERS
antara siswa SMP A dan SMP B (p = 0,607). Namun demikian, terdapat perbedaan signifikan
pada dimensi Nonacceptance (p = 0,044), Goals (p = 0,026), Awareness (p = 0,023), dan
Strategies (p = 0,006). Sementara itu, dimensi Impulse dan Clarity tidak menunjukkan perbedaan
signifikan antara kedua kelompok siswa (p > 0,05). Siswa SMP A menunjukkan skor yang lebih
tinggi pada dimensi Nonacceptance dan Strategies, sementara siswa SMP B menunjukkan skor
yang lebih tinggi pada dimensi Goals dan Awareness.

Perbandingan skor DERS berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 5. Siswa
perempuan menunjukkan skor lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada hampir seluruh dimensi
DERS, kecuali dimensi Awareness. Perbedaan skor total DERS tersebut signifikan secara statistik
(p = 0,002). Perbedaan signifikan juga ditemukan pada dimensi Goals (p = 0,001), Impulse (p =
0,007), Strategies (p = 0,033), dan Clarity (p < 0,001). Sementara itu, dimensi Nonacceptance
dan Awareness tidak menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin (p > 0,05).

Tabel 4. Perbandingan Skor DERS Berdasarkan Asal

Sekolah.
. SMP A (n=234)  SMP B (n=168)

Variabel Mean+SD MeanSD P

Total DERS 85,25+13,83 84,43+16,77 0,607
Nonacceptance 15,3514,09 14,48+4,37 0,044*
Goals 13,31%£2,90 14,01£3,21 0,026*
Impulse 14,79+3,98 14,60%4,58 0,664
Awareness 11,51+2,71 12,19£3,01 0,023*
Strategies 19,54%4,30 18,2614,83 0,006*
Clarity 10,7512,74 10,91%3,16 0,604

Catatan: p < 0,05

Tabel 5. Perbandingan Skor DERS Berdasarkan Jenis Kelamin.
Variabel Laki-Laki (n=177)  Perempuan (n=225) p
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MeanSD MeanSD

Total DERS 82,36114,17 86,92+15,55 0,002*
Nonacceptance 14,82+4,14 15,11%4,30 0,491
Goals 13,05+3,04 14,04+3,00 0,001*
Impulse 14,07+4,09 15,20+4,29 0,007*
Awareness 11,84+2,96 11,7742,78 0,801
Strategies 18,46+4,60 19,44+4,46 0,033*
Clarity 10,1242,62 11,36+3,03 <0,001*

Catatan: p < 0,05

Distribusi kategori kesulitan regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel
6. Hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara jenis kelamin dan
kategori kesulitan regulasi emosi, x3(2) = 10,102, p = 0,006. Proporsi siswa perempuan yang
berada pada kategori tinggi (19,6%) lebih besar dibandingkan siswa laki-laki (8,5%). Sebaliknya,
proporsi siswa laki-laki yang berada pada kategori sedang (74,0%) lebih besar dibandingkan
siswa perempuan (67,1%).
Tabel 6. Distribusi Kategori Kesulitan Regulasi
Emosi Berdasarkan Jenis Kelamin.
Jenis Kelamin  Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%)
Laki-Laki 17,5 74,0 8,5
Perempuan 13,3 67,1 19,6
Catatan: y%2) = 10,102; p = 0,006

Tabel 7. Perbandingan Skor DERS Berdasarkan Kelas.
Variabel VIl (n=167) VIl (n=169) X (n=66) p
Mean+SD Mean+SD Mean+SD
Total DERS 85,00+£15,34 85,23+15,67 83,85+13,11 0,816
Nonacceptance 15,22+4,19  14,76+4,40 14,95£3,89 0,603

Goals 13,48+3,07  13,99+3,08  12,89+2,81  0,036*
Impulse 14,174,05 15,41+4,46  14,26£3,89  0,018*
Awareness 12,04£3,00 11,51£2,79  11,9442,62 0,212
Strategies 19,11£4,28  18,75%4,92  19,38+4,20 0,587
Clarity 10,97£2,93  10,81+2,96  10,42+2,80 0,438

Catatan: p < 0,05

Perbandingan skor DERS berdasarkan tingkat kelas disajikan pada Tabel 7. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada skor total DERS berdasarkan
tingkat kelas (p = 0,816). Namun demikian, terdapat perbedaan signifikan pada dimensi Goals
(p = 0,036) dan Impulse (p = 0,018). Sementara itu, dimensi Nonacceptance, Awareness,
Strategies, dan Clarity tidak menunjukkan perbedaan signifikan antar tingkat kelas (p > 0,05).

Analisis lanjutan menggunakan uji Tukey HSD menunjukkan bahwa pada dimensi Goals,
siswa kelas VIII memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan siswa kelas IX (p = 0,034). Selain
itu, pada dimensi /Impulse, siswa kelas VIII memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan siswa
kelas VII (p = 0,020).

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa SMP di Kecamatan
Gedongtengen, Yogyakarta berada pada kategori sedang dalam kesulitan regulasi emosi
(70,1%). Temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan regulasi emosi telah dialami oleh sebagian
besar siswa, meskipun intensitasnya belum berada pada tingkat yang tinggi. Kecenderungan
tersebut terlihat pada seluruh dimensi DERS, dengan kategori sedang sebagai kelompok
terbesar pada setiap dimensi. Namun, dimensi Goals memiliki persentase kategori tinggi
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terbesar dibandingkan dimensi lainnya. Dalam konteks siswa SMP, dimensi Goals
mencerminkan kesulitan untuk tetap mempertahankan konsentrasi, menyelesaikan tugas, dan
terlibat dalam kegiatan belajar ketika mengalami emosi negatif. Hal ini relevan dengan temuan
De Neve et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kesulitan regulasi emosi berkaitan dengan
keterlibatan belajar dan penyesuaian siswa di kelas. Meskipun sebagian besar siswa belum
berada pada kategori tinggi, proporsi kategori sedang yang besar tetap menunjukkan perlunya
perhatian preventif, terutama karena disregulasi emosi pada remaja berkaitan dengan risiko
masalah interpersonal seperti kecemasan dan depresi (Young et al., 2019).

Analisis pada tingkat dimensi juga menunjukkan bahwa Strategies memiliki rerata skor
tertinggi dibandingkan dimensi DERS lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa cenderung
mengalami kesulitan dalam menemukan atau menggunakan cara yang dianggap efektif untuk
mengelola emosi negatif. Sepuluh item dengan rerata tertinggi terutama berasal dari dimensi
Goals dan Strategies. Item-item pada dimensi Goals menggambarkan kesulitan
mempertahankan fokus, berkonsentrasi, dan menyelesaikan pekerjaan ketika mengalami emosi
negatif, sedangkan item-item pada dimensi Strategies menggambarkan emosi negatif yang
terasa kuat dan membutuhkan waktu lebih lama untuk mereda (Gratz & Roemer, 2004). Temuan
ini penting karena penggunaan strategi regulasi emosi yang adaptif berkaitan dengan
penyesuaian psikologis yang lebih baik, sedangkan kesulitan dalam regulasi emosi dapat
menghambat fungsi akademik dan sosial siswa (Aldao et al., 2010; Usan Supervia & Quilez
Robres, 2021).

Analisis hubungan antardimensi memperlihatkan bahwa korelasi terkuat antara dimensi
ditemukan antara Nonacceptance dan Strategies. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang lebih
sulit menerima emosi negatif cenderung juga lebih sulit menemukan strategi regulasi emosi
yang efektif. Temuan ini sejalan dengan kerangka DERS yang menempatkan penerimaan emosi
dan akses terhadap strategi regulasi emosi sebagai dua komponen penting dalam kesulitan
regulasi emosi (Gratz & Roemer, 2004). Dengan demikian, ketika siswa menolak, menghindari,
atau tidak nyaman dengan emosi yang muncul, mereka dapat mengalami hambatan yang lebih
besar dalam memilih respons yang adaptif.

Dimensi Awareness menunjukkan kecenderungan korelasi yang berbeda dibandingkan
dimensi DERS lainnya. Dalam penelitian ini, Awareness hanya berkorelasi positif yang signifikan
dengan Clarity, sedangkan hubungannya dengan dimensi DERS lainnya cenderung lemah.
Temuan ini dijelaskan melalui struktur faktor DERS yang dikemukakan oleh (Gratz & Roemer,
2004), di mana item yang semula diperkirakan merepresentasikan kesadaran dan pemahaman
emosi terbagi ke dalam dua faktor yang berbeda, yaitu Awareness dan Clarity. Pemisahan
tersebut menunjukkan bahwa kesadaran terhadap keberadaan respons emosional tidak selalu
identik dengan kejelasan dalam memahami sifat, sumber, atau makna dari emosi yang dialami.

Dimensi Awareness perlu ditafsirkan secara hati-hati karena karakteristiknya berbeda
dengan dimensi lainnya. Secara konseptual, Awareness lebih menggambarkan sejauh mana
individu memperhatikan dan menyadari emosi yang dialami, sedangkan dimensi DERS lainnya
lebih langsung menggambarkan kesulitan dalam menerima, mengendalikan, dan mengelola
emosi. Perbedaan karakteristik ini dapat menjelaskan mengapa Awareness dalam penelitian ini
hanya berkorelasi positif secara signifikan dengan Clarity. Kajian psikometrik DERS juga
menunjukkan bahwa Awareness diperlakukan secara berbeda dalam beberapa versi pendek
DERS. (Burton et al., 2022) dan (Bjureberg et al., 2016) menjelaskan bahwa DERS-16 tidak
mempertahankan subskala Awareness. Sebaliknya, DERS-SF atau DERS-18 tetap
mempertahankan enam dimensi DERS, termasuk Awareness, dengan tiga item pada setiap
dimensi (Danasasmita et al., 2024). Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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Awareness merepresentasikan kesadaran terhadap pengalaman emosional, tetapi tidak selalu
mencerminkan kemampuan regulasi emosi yang adaptif secara keseluruhan.

Perbandingan antarsekolah memperlihatkan bahwa skor total DERS siswa SMP A dan SMP
B tidak berbeda secara signifikan, yang mengindikasikan bahwa tingkat kesulitan regulasi emosi
secara umum relatif serupa pada kedua sekolah. Meskipun demikian, analisis pada tingkat
dimensi mengungkapkan pola yang lebih beragam. Perbedaan signifikan ditemukan pada
dimensi nonacceptance, goal, dan strategies. Siswa SMP A memiliki skor lebih tinggi pada
dimensi nonacceptance dan strategies, sedangkan siswa SMP B memiliki skor lebih tinggi pada
dimensi goals dan awarenes. Pola ini menunjukkan kesamaan pada setiap aspek regulasi emosi.
Oleh karena itu, analisis pada tingkat dimensi penting dilakukan untuk memperoleh gambaran
yang lebih spesifik mengenai area kesulitan regulasi emosi yang menonjol pada masing -masing
sekolah.

Perbedaan yang lebih konsisten tampak ketika kesulitan regulasi emosi ditinjau
berdasarkan jenis kelamin. Siswa perempuan melaporkan skor total DERS yang secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Perbedaan tersebut juga ditemukan pada dimensi Goals,
Impulse, Strategies, dan Clarity, sedangkan Nonacceptance dan Awareness tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Pola yang sama terlihat pada kategorisasi skor, dengan proporsi
siswa perempuan pada kategori tinggi (19,6%) lebih besar dibandingkan siswa laki-laki (8,5%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam sampel penelitian ini, siswa perempuan cenderung
mengalami kesulitan regulasi emosi yang lebih besar, terutama dalam mempertahankan perilaku
yang berorientasi pada tujuan ketika mengalami emosi negatif, mengendalikan respons impulsif,
mengakses strategi regulasi emosi yang efektif, serta memahami pengalaman emosional yang
dialami.

Temuan mengenai perbedaan kesulitan regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin dalam
penelitian ini menunjukkan kecenderungan yang serupa dengan sejumlah penelitian
sebelumnya. Bender et al. (2012),Levkovich et al. (2025), dan Larsson et al. (2025) secara
umum menunjukkan bahwa remaja perempuan cenderung melaporkan kesulitan regulasi emosi
dan permasalahan emosional yang lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki. Pada penelitian
yang secara khusus menggunakan DERS, eumann et al. (2010), menemukan adanya perbedaan
skor berdasarkan jenis kelamin pada empat dari enam dimensi DERS, sedangkan Sousa et al.
(2023) melaporkan skor kesulitan regulasi emosi yang lebih tinggi pada perempuan meskipun
besarnya perbedaan relatif kecil. Sementara itu, Weinberg & Klonsky (2009) tidak menemukan
perbedaan yang signifikan pada skor total DERS, tetapi mengidentifikasi skor yang lebih tinggi
pada perempuan pada dimensi Goals, Strategies, dan Clarity, yang juga menunjukkan perbedaan
signifikan dalam penelitian ini. Variasi temuan tersebut menunjukkan bahwa perbedaan kesulitan
regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin tidak selalu tercermin secara seragam pada skor total,
tetapi dapat lebih pada dimensi tertentu.

Analisis pada tingkat item memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai perbedaan
kesulitan regulasi emosi antara siswa laki-laki dan perempuan. Dari 36 item yang dianalisis, 16
item menunjukkan perbedaan signifikan pada taraf awal p < 0,05. Namun, setelah dilakukan
koreksi Holm untuk mengendalikan risiko kesalahan akibat pengujian berganda, hanya enam
item yang tetap menunjukkan perbedaan signifikan, yaitu ltem 35 dan ltem 15 pada dimensi
Strategies, ltem 26 pada Goals, Item 09 dan Item 05 pada Clarity, serta ltem 03 pada /mpulse.
Seluruh item tersebut menunjukkan skor yang lebih tinggi pada siswa perempuan, dengan
ukuran efek berkisar dari kecil hingga sedang (d = 0,33-0,50). Pola ini konsisten dengan hasil
pada tingkat dimensi dan menunjukkan kesamaan dengan temuan penelitian sebelumnya, yaitu
pada dimensi Goals, Strategies, dan Clarity (Weinberg & Klonsky, 2009), Impulse dan Clarity
(Zafar et al., 2021), dan Strategies dan Clarity (Danasasmita et al., 2024). Kecenderungan
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perempuan untuk lebih memperhatikan dan merefleksikan pengalaman emosional juga dapat
berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi emosi yang dialami (Mulyana et al., 2020). Pada
saat yang sama, perempuan dilaporkan menggunakan beragam strategi kognitif dalam
merespon pengalaman emosional, baik yang bersifat maladaptif maupun adaptif, seperti
rumination (Garnefski et al., 2004; McLaughlin & Nolen-Hoeksema, 2012; Nolen-Hoeksema,
2012), catastrophizing dan positive refocusing (Garnefski et al., 2004), refocus on planning dan
positive reappraisal (Martin & Dahlen, 2005), serta eksperi emosi (emotional expression)
(Sanchis-Sanchis et al., 2020). Sebaliknya, pada remaja laki-laki penggunaan strategi penekanan
ekspresi emosi (expressive suppression) dilaporkan lebih tinggi dibandingkan perempuan
(Gomez-Ortiz et al., 2016; Gullone et al., 2010).

Selain itu, laki-laki dan perempuan juga berbeda dalam jenis emosi yang lebih mudah
diregulasi. Laki -laki cenderung lebih mampu untuk meregulasi emosi seperti kesedihan,
kecemasan, dan ketakutan, sedangkan perempuan cenderung lebih mampu meregulasi emosi
seperti kemarahan (Sanchis-Sanchis et al., 2020). Dengan kata lain, anak laki-laki cenderung
memendam ekspresi emosinya dan lebih sering mengekspresikan emosi dalam bentuk
kemarahan, sedangkan perempuan lebih terbuka dalam mencurahkan emosinya, terutama
emosi kesedihan (Sanchis-Sanchis et al., 2020; Zonya & Sano, 2019). Pola tersebut relevan
dengan dimensi goals, impulse, dan strategies yang dalam penelitian ini menunjukkan skor tinggi
siswa perempuan. Ketiga dimensi ini erat kaitannya dengan pengelolaan emosi negatif yang
kompleks dan sifatnya lebih internal, sehingga sejalan dengan kecenderungan perempuan untuk
lebih banyak memproses emosinya secara kognitif dan verbal.

Perbedaan tersebut juga dapat berkaitan dengan proses sosialisasi emosi sejak masa
kanak-kanak hingga remaja. Keluarga dan lingkungan sosial turut membentuk cara individu
memahami, mengekspresikan, dan merespons emosi melalui respons terhadap ekspresi emosi,
komunikasi mengenai emosi, serta pemodelan ekspresi emosional dalam kehidupan sehari-hari
(Brand & Klimes-Dougan, 2010; Edler & Valentino, 2024; Makruf et al., 2024). Proses tersebut
dapat berinteraksi dengan norma dan ekspektasi jenis kelamin; perempuan cenderung lebih
mengekspresikan emosi positif dan emosi internalizing, seperti kesedihan dan kecemasan,
sedangkan laki-laki lebih banyak menunjukkan emosi externalizing, seperti kemarahan (Chaplin
& Aldao, 2013). Namun, pola tersebut dapat bervariasi menurut usia, tahap perkembangan, jenis
emosi, serta konteks interpersonal (Chaplin & Aldao, 2013; Zimmermann & lwanski, 2014), serta
dipengaruhi oleh interaksi faktor biologis, sosialisasi, dan konteks sosial (Chaplin, 2015). Klimes-
Dougan et al. (2007) menemukan bahwa pola sosialisasi emosi remaja laki-laki dan perempuan
secara umum relatif serupa, dengan perbedaan pada respons terhadap emosi tertentu. Dengan
demikian, sosialisasi emosi dapat menjadi salah satu konteks membentuk variasi pola regulasi
emosi berdasarkan jenis kelamin, tetapi pengaruhnya perlu dipahami bersama faktor
perkembangan dan lingkungan lainnya.

Meskipun demikian, perbedaan regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin tidak ditemukan
secara konsisten pada seluruh penelitian. Wardhani & Widyastuti (2024) tidak menemukan
perbedaan regulasi emosi yang signifikan antara remaja laki-laki dan perempuan, demikian pula
Swastika & Prastuti (2021) pada remaja dengan orang tua bercerai. Sebaliknya, Astuti et al.
(2026) menemukan bahwa remaja perempuan di Yogyakarta menunjukkan kemampuan regulasi
emosi yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki dalam kerangka Social-Emotional Learning (SEL).
Perbedaan arah temuan tersebut dapat berkaitan dengan variasi konstruk dan instrumen yang
digunakan, karena DERS mengukur kesulitan dalam regulasi emosi, sedangkan penelitian lain
menggunakan ukuran kemampuan atau strategi regulasi emosi. Selain itu, karakteristik sampel,
rentang usia, serta konteks sosial dan perkembangan juga dapat menghasilkan pola perbedaan
yang berbeda. Oleh karena itu, temuan mengenai skor DERS yang lebih tinggi pada siswa
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perempuan dalam penelitian ini perlu dipahami sebagai profil yang muncul pada konteks dan
karakteristik sampel penelitian.

Berdasarkan Tabel 7, skor total DERS tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar
tingkat kelas. Namun, perbedaan signifikan ditemukan pada dimensi Goals dan Impulse. Hasil
uji lanjut menunjukkan bahwa siswa kelas VIII memiliki skor Goals yang lebih tinggi dibandingkan
siswa kelas IX, serta skor Impulse yang lebih tinggi dibandingkan siswa kelas VII. Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa kelas VIII dalam penelitian ini cenderung mengalami kesulitan
yang lebih besar dalam mempertahankan perilaku yang berorientasi tujuan dan mengendalikan
dorongan perilaku ketika mengalami emosi negatif. Kondisi tersebut dapat dipahami karena kelas
VIl berada pada fase pertengahan jenjang SMP, ketika siswa telah melewati masa awal adaptasi
di kelas VII, tetapi mulai menghadapi tuntunan akademik dan sosial yang lebih kompleks.
Meskipun demikian, karena skor total DERS tidak berbeda signifikan antar kelas, perbedaan
tersebut lebih tepat dipahami sebagai variasi pada dimensi tertentu, bukan sebagai perbedaan
umum dalam kesulitan regulasi emosi antar tingkat kelas.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan regulasi emosi
siswa SMP perlu dipahami secara multidimensional. Skor total DERS memberikan gambaran
umum mengenai tingkat kesulitan regulasi emosi siswa, tetapi analisis tingkat dimensi
memberikan informasi yang lebih spesifik mengenai area kesulitan yang perlu diperhatikan.
Dalam penelitian ini, dimensi Goals, Strategies, dan Impulse menjadi bagian penting untuk
dicermati. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran deskriptif
mengenai tingkat kesulitan regulasi emosi siswa, tetapi juga menunjukkan area spesifik yang
dapat menjadi dasar bagi penyusunan layanan bimbingan dan konseling yang lebih responsif
terhadap kebutuhan siswa.

Kesimpulan

Kesulitan regulasi emosi pada siswa SMP menunjukkan pola yang terutama berada pada
tingkat sedang, dengan karakteristik kesulitan yang berbeda pada setiap dimensi regulasi emosi.
Kecenderungan yang paling menonjol terlihat pada keterbatasan siswa dalam mengakses
strategi regulasi emosi yang efektif serta mempertahankan perilaku yang terarah ketika
menghadapi emosi negatif. Perbedaan berdasarkan jenis kelamin tampak lebih konsisten,
dengan siswa perempuan menunjukkan kesulitan regulasi emosi yang lebih tinggi pada beberapa
aspek dibandingkan siswa laki-laki, sedangkan variasi berdasarkan asal sekolah dan tingkat kelas
lebih terlihat pada dimensi tertentu, terutama yang berkaitan dengan pencapaian tujuan dan
pengendalian impuls. Temuan tersebut menjawab tujuan penelitian ini, yaitu memberikan
gambaran empiris mengenai profil kesulitan regulasi emosi siswa SMP di Yogyakarta beserta
perbedaannya antar kelompok, dan secara teoretis menegaskan bahwa kesulitan regulasi emosi
perlu dipahami secara multidimensional, bukan hanya melalui skor total, karena skor total yang
setara dapat menyembunyikan pola kesulitan yang berbeda pada setiap dimensi.

Secara praktis, area kesulitan pada dimensi Goals, Strategies, dan Impulse dapat menjadi
perhatian utama dalam pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang bersifat preventif
dan responsif, dengan pendekatan yang mempertimbangkan karakteristik perkembangan serta
keragaman kebutuhan siswa berdasarkan jenis kelamin, tingkat kelas, dan asal sekolah.
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain survei cross-sectional dengan
teknik purposive sampling pada dua SMP di satu kecamatan, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas dan belum dapat menggambarkan perubahan kesulitan regulasi
emosi dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan sampel yang
lebih luas dan desain longitudinal diperlukan untuk memperkuat temuan ini.
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